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ABSTRACT

Ahde Fitri. 2012. The Influence STAD Model On The Ability Of Student
Understanding of Concepts and Reasoning of STKIP YPM Bangko Of
Mathematics Education Departement. Thesis. Concentration of Mathematics
Education. Educational Technology Departement. Graduate Program. State
University of Padang.

This study started from the problem of the low student understanding of
concepts and reasoning in restate a concept, classify the objects according to
certain properties in accordance with the concept, put forward allegations,
manipulating mathematics, and draw conclusions. This resulted in an
understanding of consept and reasoning abilities in Vector Analysis subject is still
low. Another problem is the teacher do not consider the prior knowledge in learn
ing mathematics. The objectives of this study is to express the influence STAD
model on the ability of student understanding of concepts and reasoning of STKIP
YPM Bangko of mathematics education departement.

This study was a quasi experimental study with factorial design. The
population in this study were all students of semester VI STKIP YPM Bangko
with samples class C and D. The hypothesis was tested by using t-tes and two-
way analysis of variance using unweighted means model.

Based on the findings of the study and discussion, summarized as follows :
First, the ability of understanding the concept of student learning models that use
STAD but not significantly higher than students who used conventional learning.
Second, the ability of students capable of understanding the concept that follows
the initial high of learning with STAD model but not significantly higher than
students who used conventional learning. Third, the ability of students who are
capable of understanding the concept of following a low initial learning STAD
model but not significantly higher than students who used conventional learning.
Fourth, there is no interaction between the STAD model with the initial ability of
students to the capability of understanding the concept. Fifth, reasoning abilities
of students who use learning STAD model but not significantly higher than
students who used conventional learning. Sixth, reasoning abilities that students
of high initial follow the model of learning with STAD but not significantly
higher than students who used conventional learning. Seventh, reasoning abilities
of students who has low ability by using STAD model was higher but there was
no significant than students who used conventional learning. Eight, there was no
interaction between the STAD model with the initial ability of students to the
reasoning abilities.



ABSTRAK

Ahde Fitri. 2012. Pengaruh Model STAD Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Penalaran Mahasiswa STKIP YPM Bangko Program Studi
Pendidikan Matematika. Tesis. Konsentrasi Pendidikan Matematika Program
Studi Teknologi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya pemahaman konsep dan
penalaran  mahasiswa dalam  menyatakan ulang  sebuah  konsep,
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya, mengajukan dugaan, memanipulasi matematika, dan menarik
kesimpulan. Hal ini mengakibatkan pemahaman konsep dan kemampuan
penalaran pada mata kuliah Analisis Vektor masih rendah. Masalah lain adalah
dosen belum mempertimbangkan pengetahuan awal dalam pembelajaran
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh model STAD
terhadap kemampuan pemahaman konsep dan penalaran mahasiswa STKIP YPM
Bangko program studi pendidikan matematika.

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan rancangan
factorial. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester VI
STKIP YPM Bangko dengan sampel kelas C dan D. Hipotesis yang diajukan
diuji dengan menggunakan uji-t dan analisis variansi dua arah dengan
menggunakan model unweighted means.

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, disimpulkan sebagai
berikut ini. Pertama, kemampuan pemahaman konsep mahasiswa Yyang
menggunakan pembelajaran model STAD lebih tinggi tetapi tidak signifikan dari
pada mahasiswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Kedua,
kemampuan pemahaman konsep mahasiswa yang berkemampuan awal tinggi
yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih tinggi tetapi tidak
signifikan dari pada mahasiswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Ketiga, kemampuan pemahaman konsep mahasiswa yang berkemampuan awal
rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih tinggi tetapi
tidak signifikan dari pada mahasiswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Keempat, tidak terdapat interaksi antara model STAD dengan
kemampuan awal mahasiswa terhadap kemampuan pemahaman konsep. Kelima,
kemampuan penalaran mahasiswa yang menggunakan pembelajaran model STAD
lebih tinggi tetapi tidak signifikan dari pada mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Keenam, kemampuan penalaran mahasiswa yang
berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD
lebih tinggi tetapi tidak signifikan dari pada mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Ketujuh, kemampuan penalaran mahasiswa yang
berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD
lebih tinggi tetapi tidak signifikan dari pada mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Kedelapan, tidak terdapat interaksi antara model
STAD dengan kemampuan awal mahasiswa terhadap kemampuan penalaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu bagian yang penting dalam bidang ilmu
pengetahuan. Apabila dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu
pengetahuan, matematika termasuk ke dalam ilmu-ilmu eksakta yang lebih
banyak memerlukan pemahaman dari pada hapalan. Untuk dapat memahami suatu
pokok bahasan dalam matematika, kita harus mampu menguasai konsep-konsep
tersebut untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Ruseffendi (Sastrosudirjo, 1988: 60) menyatakan bahwa matematika
timbul karena pikiran-pikiran yang berhubungan dengan ide, proses dan
penalaran. Proses tersebut memberikan suatu gambaran bahwa kegiatan berpikir
memerlukan pemahaman terhadap masalah yang berhubungan dengan materi
yang sedang dipikirkan dan kemampuan kita dalam bernalar.

Menurut Sukadijo (1999: 379) secara empirik ditemukan bahwa siswa-
siswa sekolah menengah bahkan mahasiswa di perguruan tinggi mengalami
kesukaran dalam menggunakan strategi dan kekonsistenan penalaran logika,
sehingga banyak orang yang menganggap bahwa matematika adalah pelajaran
yang sukar. Berkenaan dengan hal itu Ruseffendi (Sastrosudirjo, 1988: 57)
menyatakan bahwa “terdapat banyak anak yang setelah belajar matematika bagian
yang sederhanapun banyak yang tidak dipahaminya, bahkan banyak konsep yang
dipahami secara keliru. Matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet dan

banyak memperdayakan”. Hal ini membuktikan bahwa banyak anak yang



mengalami kesulitan dalam belajar matematika, karena kebanyakan dari mereka
bukan memahami konsepnya melainkan menghapalnya.

Kenyataan yang terjadi saat ini menunjukkan kondisi yang berbeda
dengan situasi yang diharapkan. Yang terjadi di kelas, pemahaman konsep
mahasiswa masih rendah dan penalaran mahasiswa sangat kurang, sehingga hasil
belajar matematika juga rendah. Rendahnya hasil belajar matematika terlihat dari
rendahnya nilai rata-rata mahasiswa pada mata kuliah Analisis vektor tahun
akademik 2009/2010. Rendahnya nilai mahasiswa tersebut terutama pada
penerapan soal cerita, dimana pada soal tersebut perlu pemahaman dan penalaran
kita dalam menyelesaikan soal. Keadaan inilah yang terjadi di STKIP YPM
Bangko, seperti terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Daftar Nilai Rata-rata Mata Kuliah Analisis vektor Mahasiswa
Semester  Genap STKIP YPM Bangko Tahun Akademik

2009/2010
No. Kelas Nilai Rata-rata
1. B 60,28
2. C 57,58
3. D 59,60

Sumber: BAAK STKIP YPM Bangko

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ada beberapa alasan
mahasiswa kesulitan dalam mempelajari mata kuliah ini, di antaranya mahasiswa
menganggap analisis vektor adalah mata kuliah yang sulit dipahami, karena mata
kuliah ini memerlukan pemahaman dan penalaran, kurangnya keaktifan dan
motivasi mahasiswa dalam perkuliahan karena proses pembelajaran banyak
didominasi oleh dosen. Bila ada soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal
yang diberikan oleh dosen, mahasiswa kesulitan dalam menyelesaikannya.

Berdasarkan keterangan dari mahasiswa, rendahnya nilai matematika mahasiswa



tersebut disebabkan karena pembelajaran masih terpusat pada dosen atau
kurangnya variasi dalam pembelajaran, kurang aktifnya mahasiswa dalam
perkuliahan, serta pemahaman awal terhadap materi perkuliahan yang belum
sempurna. Kurangnya penalaran mahasiswa terlihat pada lemahnya pemahaman
mahasiswa terhadap indikator penalaran, yaitu : (1) menyajikan pernyataan
matematika secara lisan, tertulis, gambar, diagram, (2) mengajukan dugaan, (3)
melakukan manipulasi matematika, menarik kesimpulan, menyusun bukti, (4)
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, (5) menarik
kesimpulan dari pernyataan, (6) memeriksa kesahihan suatu argumen,
menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi
(Wardhani, 2005:1). Dampak lain rendahnya kemampuan bernalar mahasiswa
dalam pembelajaran matematika disebabkan karena dalam proses perkuliahan
mahasiswa kurang dilibatkan dalam situasi optimal untuk belajar, pembelajaran
cenderung berpusat pada dosen, dan klasikal. Selain itu mahasiswa kurang dilatih
untuk bekerja kelompok dalam menganalisis permasalahan soal cerita
matematika, jarang sekali mahasiswa menyampaikan ide untuk menjawab
pertanyaan bagaimana proses penyelesaian soal yang dilontarkan dosen. Dari
beberapa  model  pembelajaran, ada  model  pembelajaran  yang
menarik dan dapat memicu peningkatan penalaran mahasiswa yaitu model
pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif mahasiswa lebih mudah
menemukan dan memahami konsep — konsep yang sulit apabila mereka saling
mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan temannya. Melalui diskusi
dalam pembelajaran kooperatif akan terjalin komunikasi dimana mahasiswa saling

berbagi ide atau pendapat. Melalui diskusi akan terjadi elaborasi kognitif yang



baik, sehingga dapat meningkatkan daya nalar, keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran dan memberi kesempatan pada mahasiswa untuk mengungkapkan
pendapatnya. Dalam pembelajaran ini mahasiswa harus dapat mengembangkan
keterampilan dan pemahamannya untuk bekerjasama. Disini yang paling
penting adalah mahasiswa berbagi ide dan bekerjasama untuk mencapai tujuan
bersama.

Berdasarkan keterangan dosen, mereka telah melakukan berbagai usaha
dengan menerapkan pembelajaran terstruktur dan perencanaan tertentu untuk
menyampaikan konsep-konsep matematika. Selain itu dalam proses pembelajaran
diantaranya dosen telah menerapkan beberapa metode mengajar dan diskusi
kelompok, memulai pembelajaran dengan menghubungkan materi tersebut dengan
kehidupan nyata. Tetapi kurangnya pemahaman konsep dan penalaran
menyebakan strategi yang digunakan dosen masih belum bisa mencapai hasil
belajar yang optimal.

Selain itu, kemampuan awal juga merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan keberhasilan mahasiswa. Dengan melihat kemampuan awal
mahasiswa, dapat diketahui sejauh mana mahasiswa telah mengetahui materi
yang telah disajikan. Seperti yang ditegaskan dalam Depdiknas (2005:7) bahwa :

“Kemampuan awal mahasiswa penting untuk diketahui dosen
sebelum ia mulai dengan pembelajarannya, karena dengan
demikian dapat diketahui : a) apakah mahasiswa telah
mempunyai pengetahuan yang merupakan prasyarat untuk
mengikuti pembelajaran ; b) sejauh mana mahasiswa telah
mengetahui materi apa yang akan disajikan”.

Persoalannya adalah bagaimana kita dapat menanamkan konsep sebaik-

baiknya kepada mahasiswa. Persoalan tersebut selalu relevan bagi semua pelaku

pendidikan dalam menemukan sebuah strategi atau pendekatan pembelajaran yang



sebaik-baiknya. Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman dan penalaran
mahasiswa yaitu dengan menggunakan model STAD (Student Team Achievement
Division). Model ini dikembangkan oleh Slavin, dan merupakan salah satu model
kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara
mahasiswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai
materi guna mencapai prestasi yang maksimal. Pembelajaran kooperatif model
STAD merupakan lingkungan belajar dimana mahasiswa belajar bersama dalam
kelompok kecil yang heterogen, untuk menyelesaikan tugas — tugas pembelajaran.
Mahasiswa melakukan interaksi sosial untuk mempelajari materi yang diberikan
kepadanya, dan bertanggung jawab untuk menjelaskan kepada anggota
kelompoknya. Jadi, mahasiswa dilatih untuk berani berinteraksi dengan teman—
temannya. Model STAD melibatkan seluruh mahasiswa dalam belajar dan
sekaligus mengajarkan kepada orang lain. Begitu juga dalam penyampaian materi
matematika pada pokok bahasan  Analisis vektor, materi yang
disampaikan tidak harus urut. Setiap mahasiswa dapat mempelajari sesuatu yang
dikombinasi dengan materi yang telah dipelajari oleh mahasiswa lain dalam tim.
Slavin (1995:51) mengemukakan bahwa : “proses pembelajaran model STAD
melalui lima tahapan yang meliputi tahap penyajian materi, tahap kegiatan
kelompok, tahap tes individual, tahap penghitungan skor perkembangan individu,
dan tahap pemberian penghargaan kelompok”. Untuk mempermudah pemahaman
mahasiswa dalam memahami dan mempelajari materi, maka model STAD akan
disertai dengan handout yang berisikan tentang standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator, ringkasan materi dilengkapi dengan penyajian defenisi,

pembuktian rumus dan memaparkan beberapa contoh, kesimpulan serta soal



latihan, dan diberikan sebelum proses pembelajaran. Nasrullah (1989:1)
menegaskan bahwa : ”penggunaan handout dalam kegiatan belajar mengajar dapat
merangsang rasa ingin tahu dalam mengikuti pelajaran, mengaktifkan kreativitas
mahasiswa dan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar serta
memelihara kekonsistenan penyampaian materi pelajaran di kelas oleh dosen
sesuai dengan perencanaan pengajaran”. Jadi, diharapkan dengan pemberian
handout akan membuat mahasiswa aktif dan termotivasi untuk membangkitkan
rasa ingin tahunya dalam proses pembelajaran, sehingga mahasiswa mampu
mengembangkan dan memperdalam konsep secara mandiri. Dengan melihat
pengalaman dan kenyataan adanya fenomena tersebut, tampak menarik apabila
diteliti secara khusus mengenai penggunaan model STAD terhadap pemahaman
dan penalaran. Untuk itu, pada kesempatan ini penulis akan membahas hal
tersebut melalui judul “Pengaruh Model STAD Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep dan Penalaran Mahasiswa STKIP YPM Bangko

Program Studi Pendidikan Matematika”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Hasil belajar matematika mahasiswa masih rendah
2. Proses belajar mengajar masih didominasi oleh dosen
3. Mahasiswa kurang aktif dalam belajar
4. Kurangnya variasi dalam pembelajaran matematika yang diberikan oleh

dosen



5. Pemahaman konsep mahasiswa masih rendah

6. Mahasiswa kurang menggali informasi tentang konsep atau materi yang
dipelajarinya.

7. Kemampuan penalaran mahasiswa dalam pembelajaran matematika masih

rendah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian ini lebih terarah dan
terkontrol, masalah dalam penelitian ini dibatasi pada kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan penalaran mahasiswa melalui model
STAD dengan memperhatikan kemampuan awal mahasiswa. Penelitian ini

dilaksanakan pada mata kuliah Analisis Vektor.

D. Perumusan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai masalah yang diteliti, serta berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dikemukakan, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah kemampuan pemahaman konsep mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran model STAD lebih tinggi dari pada mahasiswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional ?

2. Apakah kemampuan pemahaman konsep mahasiswa yang berkemampuan
awal tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih
tinggi dari pada mahasiswa yang menggunakan pembelajaran

konvensional ?



. Apakah kemampuan pemahaman konsep mahasiswa yang berkemampuan
awal rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih
tinggi dari pada mahasiswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional ?

. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan
awal mahasiswa terhadap kemampuan pemahaman konsep ?

. Apakah kemampuan penalaran mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran model STAD lebih tinggi dari pada mahasiswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional ?

. Apakah kemampuan penalaran mahasiswa yang berkemampuan awal
tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih tinggi dari
pada mahasiswa yang menggunakan pembelajaran konvensional ?

. Apakah kemampuan penalaran mahasiswa yang berkemampuan awal
rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih tinggi
dari pada mahasiswa yang menggunakan pembelajaran konvensional ?

. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan

awal mahasiswa terhadap kemampuan penalaran ?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Kemampuan pemahaman konsep mahasiswa yang menggunakan

pembelajaran model STAD lebih tinggi dari pada mahasiswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.



2. Kemampuan pemahaman konsep mahasiswa yang berkemampuan awal
tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih tinggi dari
pada mahasiswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

3. Kemampuan pemahaman konsep mahasiswa yang berkemampuan awal
rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih tinggi
dari pada mahasiswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

4. Interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal mahasiswa
terhadap kemampuan pemahaman konsep.

5. Kemampuan penalaran mahasiswa yang menggunakan pembelajaran
model STAD lebih tinggi dari pada mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

6. Kemampuan penalaran mahasiswa yang berkemampuan awal tinggi yang
mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih tinggi dari pada
mahasiswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

7. Kemampuan penalaran mahasiswa yang berkemampuan awal rendah yang
mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih tinggi dari pada
mahasiswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

8. Interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal mahasiswa

terhadap kemampuan penalaran.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Peneliti sendiri, sebagai wujud peningkatan profesional diri dan tambahan

pengetahuan dalam melihat permasalahan pendidikan di lapangan.
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. Mahasiswa, diharapkan agar melalui pembelajaran dengan model STAD
akan terbina sikap belajar yang kreatif dan tidak mudah menyerah dalam
menghadapi permasalahan matematika yang akhirnya akan berimplikasi
pada peningkatan pemahaman dan penalaran khususnya dan umumnya
prestasi belajar mahasiswa dalam matematika.

. Dosen yang bersangkutan, yaitu memberikan informasi dan masukan
untuk memperbaiki pembelajaran serta dapat dijadikan alternatif dalam
pembelajaran sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi
belajar mahasiswa dalam matematika.

. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan bahan untuk penelitian
lebih lanjut dan lebih mendalam.

. Pembaca dan pihak yang membutuhkan, diharapkan dapat bermanfaat
untuk menambah ilmu pengetahuan serta wawasan dalam bidang
pendidikan.

Lembaga pendidikan yang bersangkutan, yaitu dapat memberikan
gambaran, masukan, dan pemikiran yang berguna dalam membantu

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa pada pelajaran matematika.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan pada
Bab IV maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan pemahaman konsep mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran model STAD lebih tinggi tetapi tidak signifikan dari pada
mahasiswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

2.  Kemampuan pemahaman konsep mahasiswa yang berkemampuan awal
tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih tinggi
tetapi tidak signifikan dari pada mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

3. Kemampuan pemahaman konsep mahasiswa yang berkemampuan awal
rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih tinggi
tetapi tidak signifikan dari pada mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

4. Tidak terdapat interaksi antara model STAD dengan kemampuan awal
mahasiswa terhadap kemampuan pemahaman konsep.

5. Kemampuan penalaran mahasiswa yang menggunakan pembelajaran
model STAD lebih tinggi tetapi tidak signifikan dari pada mahasiswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional.

6. Kemampuan penalaran mahasiswa yang berkemampuan awal tinggi yang

mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih tinggi tetapi tidak
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signifikan dari pada mahasiswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

7.  Kemampuan penalaran mahasiswa yang berkemampuan awal rendah
yang mengikuti pembelajaran dengan model STAD lebih tinggi tetapi
tidak signifikan dari pada mahasiswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

8. Tidak terdapat interaksi antara model STAD dengan kemampuan awal

mahasiswa terhadap kemampuan penalaran.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat
diketahui bahwa penggunaan model STAD dalam pembelajaran mahasiswa
semester VI STKIP YPM Bangko tidak efektif untuk meningkatkan hasil
belajar terutama kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan penalaran.
Pada pembelajaran model STAD mahasiswa dapat bekerja sama dalam
kelompok membahas materi yang sedang dipelajari. Selain itu mahasiswa juga
dituntut untuk mempresentasikan hasil dari diskusi mereka. Dengan cara
berdiskusi dengan teman kelompoknya, bertanya ataupun memberikan
tanggapan. Apabila ada konsep atau meteri yang masih belum dipahami oleh
mahasiswa maka bisa langsung bertanya kepada dosen, sehingga dosen
memiliki kesempatan yang lebih besar dan waktu yang lebih banyak untuk
memberi bantuan dan perhatian individual pada setiap mahasiswa yang

membutuhkan tanpa menganggu dan melibatkan seluruh kelas.
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Model STAD dapat melatih mahasiswa berpikir kritis, menganalisis
dan dapat membangkitkan kreatifitas mahasiswa. Jadi, model STAD cocok

untuk kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal rendah.

C. Saran-Saran
Penelitian ini menekankan pada peningkatan hasil belajar yang
meliputi peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan
penalaran matematika mahasiswa. Berdasarakan kesimpulan dan implikasi
yang telah diuraikan sebelumnya, maka dari temuan yang diperoleh dalam
penelitian ini dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Dosen sebaiknya menyiapkan perencanaan yang matang dan menyediakan
alat atau bahan serta memberi tahu kepada mahasiswa apa yang harus
dilakukan jauh sebelum proses pembelajaran berlangsung. Dosen juga
harus memperhatikan pembagian waktu dalam proses pembelajaran model
STAD.

2. Dosen harus selalu mengontrol, memonitor dan membimbing serta
memberikan petunjuk kepada mahasiswa agar kegiatan dan aktivitas
mahasiswa sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

3. Pembelajaran model STAD belum dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan penalaran mahasiswa
yang lebih memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat
secara aktif dalam membangun, menemukan pengetahuan dan
memecahkan masalah secara mandiri sehingga pembelajaran menjadi lebih

bermakna bagi mahasiswa. Diharapkan peneliti lainnya agar
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memperhatikan benar model apa yang cocok digunakan dalam
melaksanakan pembelajaran.

. Penelitian lanjutan yang ingin lebih mengembangkan hasil penelitian ini
sedapat mungkin diharapkan dapat mengontrol variabel-variabel lain yang
mungkin juga memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar
mahasiswa dalam pembelajaran matematika khususnya dan pembelajaran
lain umumnya.

. Selain menitik beratkan pada materi yang diajarkan dosen sebaiknya tidak
melupakan kemampuan awal sebagai materi prasyarat yang harus dikuasai
mahasiswa sebelum mempelajari materi lebih lanjut.

. Soal tes untuk masing-masing aspek kemampuan matematika diperbanyak

agar lebih detail mengukur setiap indikatornya.
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